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RINGKASAN PENELITIAN

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa rock type dan prediksi permeabilitas sangat dipengaruhi oleh
detail geometri pori batuan. Detail geometri pori tersebut dipengaruhi oleh tekstur batuan seperti
ukuran butiran, pemilahan butiran, dan derajat angularity. Faktor-faktor tersebut menyebabkan
terbentuknya kelompok batuan dengan kualitas tertentu. Setiap kelompok batuan tersebut memiliki
kemiripan struktur pori dan geometri pori. Pada batuan karbonat, setiap kelompok tersebut dipengaruhi
oleh pori dan microporositas batuan. Dengan demikian setiap kelompok batuan dapat diasumsikan
memiliki kemiripan packing. Sifat petrofisika batuan yaitu porositas terutama sangat dipengaruhi oleh
packing butiran. Dengan demikian setiap sampel batuan yang memiliki kemiripan geometri dan
struktur pori tentunya memiliki kemiripan packing sehingga akan memiliki nilai porositas maksimum
atau disebut porositas kritis tertentu. Porositas kritis merupakan batas antara batuan yang
terkonsolidasi dengan baik dengan suspensi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari hubungan
antara geometri pori dan struktur pori dengan porositas kritis sehingga identifikasi rock type dapat
dilakukan secara sederhana yang berbasiskan porositas kritis. Geometri dan struktur pori didekati
dengan menggunakan konsep power law Wibowo dan Permadi sedangkan porositas kritis mengikuti
konsep Nur dkk. Nur dkk., menyatakan bahwa porositas kritis dipengaruhi oleh litologi dan
karakteristik internal pori batuan sehingga porositas kritis juga dipengaruhi oleh geometri dan struktur
pori. Setiap rock type memiliki kemiripan geometri dan struktur pori sehingga tentunya setiap rock
type juga akan memiliki kemiripan nilai porositas kritis. Dengan demikian setiap rock type yang
kualitasnya bagus akan cenderung memiliki nilai porositas yang lebih besar dibandingkan dengan rock
type yang kualitasnya rendah. Penelitian ini menggunakan sampel batuan karbonat dari cekungan
Banggai miocene. Data-data sifat fisik batuan yang diperlukan diukur di laboratorium meliputi
porositas, permeabilitas dan tekanan kapiler, kecepatan gelombang P dan S. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah melakukan analisis hasil eksperimental dengan menggunakan pendekatan
porositas kritis dalam Pembangunan pengelompokan batuan yang dapat digunakan dalam
memprediksikan permeabilitas batuan nantinya. Pada hasil penelitian dilakukan pengelompokan
menggunakan metode Wibowo permadi yang memunculkan pengelompokan batuan sebanyak 10
kelompok dan dalam menggunakan pendekatan porositis diperoleh kelompok batuan sebanyak 6
kelompok, pengelompokan tersebut akan dilakukan analisis terhadap gambaran petrography apakah
berdasarkan pengelompokan tersebut sesuai dengan tipe batuan yang di analisis.

Kata Kunci :
Rock type, prediksi permeabilitas, geometri pori, struktur pori, porositas kritis



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Estimasi rock type dan prediksi permeabilitas merupakan bagian yang penting didalam pemodelan
reservoir. Akurasi hasil estimasi rock type akan sangat berpengaruh terhadap hasil pemodelan reservoir
secara keseluruhan. Rock type disini akan digunakan untuk mendapatkan hubungan porositas dengan
permeabilitas, mendifinisikan relatif permeabilitas dan tekanan kapiler yang tentu saja akan
mempengaruhi distribusi saturasi air dan aliran fluida didalam pori batuan. Hubungan porositas dan
permeabilitas akan bermanfaat didalam melakukan estimasi permeabilitas, dimana permeabilitas
merupakan sifat fisik batuan yang sangat penting pada pemodelan reservoir, akan tetapi merupakan
variabel yang memiliki ketidakpastian yang tinggi dan paling sulit diprediksi pada media berpori.
Kesulitan dan ketidak pastina dalam memprediksikan parameter permeabilitas akan semakin tinggi
pada batuan karbonat, dikarenakan banyaknya microporositas ataupun porositas sekunder yang
mempengaruhi kondisi sebenarnya nilai permeabilitas pada batuan karbonat.

Banyak penelitian yang sudah dilakukan untuk mendifinisikan rock type dan memprediksikan
permeabilitas. Beberapa diantaranya adalah yang dilaukan oleh Guo (2005). Guo, G. dkk.,(2005)
menyatakan bahwa Rock typing merupakan proses untuk mengklasifikasikan batuan ke dalam unit
tersendiri, dimana masing-masing batuan diendapkan dalam kondisi geologi yang sama dan
mengalami proses diagenesa yang sama. Rock typing membutuhkan identifikasi kesamaan atribut pori
yang meliputi geometri dan struktur pori. Hal ini dapat dilakukan dengan mengaplikasikan model pipa
kapiler kepada sistem media berpori (Permadi, P. dkk., 2009).

Pendekatan yang digunakan dalam melakukan estimasi rock type dan estimasi permeabilitas pada
batuan karbonat merupakan permasalahan tersendiri didalam pemodelan reservoir. Pada beberapa
dekade belakangan ini banyak penelitian yang digunakan dalam mengidentifikasi rock type dan
estimasi permeabilitas. Yang selanjutnya rock type tersebut digunakan dalam mengklasifikasikan
kualitas batuan dan kemampuan mengalirkan fluida. Beberapa diantaranya antara lain adalah
Windland (1970) mengidentifikasikan rock type berdasarkan data mercury injection capillary pressure
(MICP) dan analisis multiple regression. Berdasarkan data MICP dan metode regresi tersebut
dikembangkan suatu persamaan empirik permeabilitas yang merupakan fungsi porositas dan ukuran
pori batuan. Amaefule (1993) menyusun pendekatan untuk identifikasi rock type dengan metode
hydraulic Unit (HU) dimana satu HU akan memiliki kemiripan FZI. Guo, G. dkk. (2005) menunjukkan
bahwa rock typing dapat memberikan perkiraan akurat dari permeabilitas formasi pada uncored
intervals dan uncored wells, penentuan profil saturasi air inisial yang reliable, serta simulasi reservoir
dynamic behavior dan performa produksi yang konsisten dan realistis. Wibowo dan Permadi, (2013)
menyusun pendekatan power law model untuk mendifinisikan rock type berdasarkan kemiripan
geometri dan struktur pori. Batuan yang secara microskopik memiliki kemiripan geometri dan struktur
pori akan berada pada satu garis lurus yang berbeda dengan kelompok lainnya. Suryo Prakoso dkk
(2023) melakukan pengelompokan tipe batuan menggunakan pendekatan sonic velocity pada batuan
reservoir karbonat.

Dari keseluruhan pendekatan penggolongan karakteristik batuan yang sudah ditemukan dari penelitian
terdahulu, memerlukan data core untuk dapat menentukan penggolongan rock type batuan dan
melakukan estimasi permeabilitas batuan, sehingga menimbulkan ketidak pastian yang cukup besar
pada sumur — sumur yang tidak dilakukan pengambilan sample data core. Sehingga dibutuhkan data
pendukung pada sumur yang tidak memiliki data core sebagai pengganti data core tersebut. Data log
dapat menjadi alternative untuk mendapatkan analisa pengelompokan rock type, salah satunya adalah
data akustik log (DT). Prakoso dkk. (2017) telah melakukan penelitian ketergantungan porositas kritis
di dalam geometri pori dan struktur pori untuk melihat hubungan porositas kritis batuan terhadap
geometri batuan dan struktur batuan menggunakan cepat rambat gelombang P. Sehingga perlu
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dibangun pendekatan lain yang sederhana dalam menentukan rock type. Estimasi rock type dilakukan
berdasarkan pendekatan nilai porositas kritis, dimana setiap batuan memiliki batasan porositas
maksimum, dimana porositas maksimum tersebut adalah batasan pengubahan batuan menjadi suspensi
atau bisa juga disebut sebagai porositas kritis (Nur dkk., 1995). Nilai porositas kritis dihitung
berdasarkan bulk modulus yang dapat diturunkan dari data kecepatan gelombang, sehingga pada
akhirnya akan mendapatkan pendekatan yang dapat memperlihatkan hubungan dari porositas kritis
batuan terhadap permeabilitas pada batuan sebagai fungsi aliran. Sehingga pada sumur — sumur yang
tidak memiliki data core dapat menggunakan data akustik log untuk dapat digolongkan pada rock type
batuan tertentu.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana estimasi porositas kritis dan geometri pori dengan menggunakan data core pada
batuan karbonat?

2.  Bagaimana pengaruh geometri pori dan porositas kritis batuan karbonat terhadap kualitas rock
type?

3.  Bagaimana menggunakan parameter analisis rock type dari data core untuk digunakan pada data
log?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu :

1. Mendapatkan hasil estimasi porositas kritis dan geometri pori pada batuan karbonat.

2. Mendapatkan metode pendekatan untuk estimasi rock type dari hubungan porositas kritis dan
geometri pori pada batuan karbonat.

3. Dapat melakukan estimasi rock type menggunakan data log akustik?

1.4. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi untuk litologi batuan yaitu hanya mencakup batu karbonat yang berasal dari
Formasi Minahaki dan Tomori, Cekungan Banggai. Data yang digunakan dibatasi pada pengukuran
sifat-sifat fisik batuan yang diperlukan untuk penelitian ini dilakukan pada sampel core berukuran baku
untuk routine core analysis dan pengukuran kecepatan gelombang P dan S pada kondisi tekanan dan
temperature ruang.

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas
Kaitan penelitian ini terhadap road map penelitian pribadi dan road map penelitian fakultas adalah
bahwa penelitian ini melakukan analisis untuk memperoleh pendekatan estimasi penentuan tipe batuan
dan melakukan estimasi nilai permeabilitas pada batuan karbonat berdasarkan parameter porositas
kritis.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Amaefule dan Mehmet (1993) telah menunjukan bahwa adanya perbedaan hydraulic unit batuan pada
pengelompokkan sampel batuan yang berhubungan dengan nilai porositas dengan permeabilitas yang
berbeda disetiap batuan. Perbedaan kualitas hydraulic tersebut ditentukan oleh geometri pori batuan.
Geometri pori batuan dipengaruhi oleh keberagaman lingkungan pengendapan dan diagenetic yang
informasinya didapatkan dari hasil analisa core.

Abbaszadeh dkk. (1996) berhasil mengembangkan konsep rock typing menggunakan hydraulic unit
untuk memprediksikan korelasi pendistribusian permeabilitas pada sumur yang tidak memiliki data
core dan interval yang tidak memiliki data core. Korelasi penggolongan hydraulic unit pada rock type
didapatkan melalui pendekatan probabilistik berdasarkan data sumur yang memiliki data core,
sehingga dapat digunakan pada sumur yang hanya memiliki data log. Sehingga didapatkan hubungan
implisit antara hasil hydraulic unit dari data core dan data log. (Abbaszadeh, 1996)

Baechel dkk. (2006) mengungkapkan bahwa hubungan antara cepat rambat gelombang akustik pada
batuan dengan permeabilitas bukan hanya sekedar fungsi porositas total, tetapi juga merupakan fungsi
dari tipe pori. Pengaruh diagenetik batuan sangat berpengaruh pada perubahan struktur pori batuan
yang membuat porositas efektif dan perambatan gelombang menjadi menurun. Korelasi antara cepat
rambat gelombang akustik dengan permeabilitas dapat dikelompokkan didalam hydraulic unit yang
dipengaruhi oleh pore space properties. Hubungan ini dapat digunakan dalam memprediksikan nilai
volume pori reservoir dan estimasi permeabilitas berdasarkan pengetahuan mengenai struktur pori
batuan. (Gregor T. Baechel dkk., 2006)

Prakoso dkk. (2016) mengungkapkan adanya pengaruh dari geometri pori batuan dan struktur pori
batuan terhadap cepat rambat gelombang P pada kondisi kering. Dalam satu rock type yang memiliki
kemiripan strutur pori, naiknya geometri pori (k/[1)0,5 akan cenderung menaikkan kecepatan
gelombang P. Naiknnya nilai geometri pori (k/[1)0,5 tersebut lebih disebabkan oleh naikknya
permeabilitas dan turunnya porositas yang disebabkan struktur pori yang semakin sederhana. Hasil
Prediksi kecepatan gelombang P akan lebih baik apabila data dikelompokkam berdasarkan kemiripan
struktur pori.

Wibowo dan Permadi (2013) menyusun pendekatan power law model untuk mendifinisikan rock type
berdasarkan kemiripan geometri dan struktur pori. Batuan yang secara microskopik memiliki
kemiripan geometri dan struktur pori akan berada pada satu garis lurus yang berbeda dengan kelompok
lainnya

Nur dkk. (1995) menunjukkan bahwa setiap litologi memiliki porositas kritis ([Jc) yang berbeda-beda.
Nur dkk. (1995) melakukan modifikasi Voigt bound dengan menggunakan porositas kritis (LIc).
Porositas kritis merupakan batas domain dari consolidated sedimen dan material yang memiliki
porositas diatas porositas kritis merupakan suspensi.

Weger dkk. (2009) mengembangkan metode analisa citra digital yang menghasilkan nilai kuantitatif
dari ruang pori, yang berkaitan dengan sifat fisik batuan khususnya pada cepat rambat gelombang dan
permeabilitas yang dihasilkan dari data sonic. Hasil dari perbandingan parameter analisa citra digital
terhadap porositas, permeabilitas, dan cepat rambat gelombang P menunjukan adanya pengaruh efek
gabungan dari microporositas, kompleksitas jaringan pori, dan ukuran pori dari micropori adalah
pengaruh terbesar pada kelakuan gelombang akustik. Hubungan antara cepat rambat gelombang
akustik dengan permeabilitas sangat dipengaruhi oleh kompleksitas pori batuan yang dinyatakan
dengan atribut-atribut pori seperti ukuran pori yang dominan (DomSize), perimeter over area (PoA)
dan aspect ratio (AR),

Fabricius dkk. (2007) Mengembangkan prediksi permeabilitas menggunakan data akustik dan densitas
batuan dengan menyusun hubungan empiris antara spesific surface area pada fasa padat dan ratio
Vp/Vs. Specific surface area didapatkan melalui konsep kozeny yang dikembangkan menjadi effective
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spesific surface dikarenakan konsep kozeny hanya dapat digunakan pada batuan homogen dengan
interconected pore. Ditemukan keselarasan pada hasil prediksi permeabilitas dan permeabilitas hasil
pengukuran.

Prasad (2002) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecepatan gelombang akustik dan
permeabilitas. Data yang acak pada hubungan kecepatan gelombang akustik dengan porositas
disebabkan terutama oleh distribusi ukuran butiran dan ruang pori. Dengan mengelompokkan data
berdasarkan hydraulic unit diperoleh hubungan yang positif antara kecepatan gelombang akustik dan
permeabilitas. Pada penelitian ini juga terlihat bahwa dalam satu hydraulic unit terdapat rentang harga
permeabilitas yang cukup besar yang menunjukkan hal yang tidak konsisten dalam hydraulic unit
tersebut.

Prakoso dkk. (2017) mengembangkan penentuan permeabilitas dengan menggunakan pendekatan
pengkarakterisasian porositas kritis yang dihubungkan dengan geometri pori batuan. Dilakukan
pengukuran nilai Vp, K, dan @ yang dihubungkan dengan sifat fisik batuan lain. Digunakan pendekatan
menggunakan persamaan Kozeny untuk memperhitungkan parameter yang mempengaruhi nilai
permeabilitas absolut pada media berpori. Hingga didapatkan hubungan yang baik antara porositas
kritis, Vp, dan @. Selanjutnya diketahui bahwa porositas kritis adalah properti khusus dari sekelompok
batuan yang memiliki kesamaan geometri pori.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan dalam periode satu tahun dengan dilakukan pengambilan data secara
eksperimental dengan memanfaatkan fasilitas alat laboratorium geofisika.

3.2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian experimental analitik. Data yang digunakan meliputi data core,
data log, dan data petrografi dari beberapa formasi di Cekungan Banggai.

Studi
Pustaka
]
\ Vi V2 Vi
Data Core : Data Petrografi : Data Akustik : Data log ;
. 1. Porositas
1. Porositas 1. Texture 1. Vp 2. Permeabilitas
2. Permeabilitas 2. Komposisi Mineral 2. Vs ’

3. Vp Sonic Log

Pendekatan Geometri dan

Pemodelan Kerangka
Solid (Hashin Shtrikman)

v

Pendekatan Model Fisika

3.3. Metode Analisis

Struktur Pori Batuan (Porositas Kritis)
I |
v
Hubungan sifat fisik
petrofisik terhadap Prediksi Uncored interval
porositas kritis
Vi
Identifikasi rock type Identifikasi rock type
berdasarkan porositas .
.. pada uncored interval
kritis
Metode estimasi rock type :
RT=f (@c) Prediksi K
RT =f (Kc)
Validasi

Gambar 3.1 Diagram Alir

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan melakukan identifikasi geometri pori
dan struktur pori berdasarkan data sifat-sifat petrofisika dari data core untuk menganalisis adanya
hubungan antara geometri pori dan struktur pori tersebut dengan kualitas batuan. Geometri pori
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disederhanakan oleh Permadi dan Susilo (2009) menjadi (K/@)"0.5 . Sedangkan struktur pori
disederhanakan oleh Wibowo dan Permadi (2013) menjadi K/@"3 .

Selanjutnya membangun pemodelan kerangka solid dengan pendekatan Hashin Sthrikman (1963)
untuk memodelkan bulk modulus dan shear modulus mineral, dilanjutkan dengan melakukan
perhitungan porositas kritis sebagai salah satu faktor kualitas batuan dengan pendekatan menggunakan
persamaan Nur dkk. (1995) yang dikembangkan dari persamaan Voigt bound.

Berdasarkan hal tersebut selanjutnya dilakukan identifikasi hubungan-hubungan yang mungkin antara
geometri pori dan struktur pori dengan indikator kualitas reservoir sehingga dapat disusun metode
pendekatan untuk prediksi permeabilitas. Metode yang diperoleh akan digunakan untuk prediksi rock
type dan permeabilitas pada sumur atau interval yang tidak memiliki data core. Untuk menilai
keakuratan hasil estimasi permebilitas, nilai yang telah diperoleh dibandingkan dengan data core.

3.4. Indikator Capaian Penelitian

Indikator capaian penelitian :

1.  Diketahui rock type batuan

2. Diperoleh batasan nilai porositas kritis sebagai acuan dalam prediksi permeabilitas
3. Luaran Penelitian berupa HKI dan paper yang terpublish dijurnal international
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan 45 sampel core batuan karbonat dari Formasi Tomori di Cekungan
Banggai. Sampel core tersebut digunakan untuk menentukan geometri pori, struktur pori, dan porositas
kritis yang dimiliki oleh reservoir yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan Wibowo dan
Permadi serta Nur dkk.

Kemudian dilakukan pula konversi dari keadaan kering menjadi keadaan basah serta konversi keadaan
tekanan ruang menjadi tekanan bawah permukaan @PLog dengan menggunakan dukungan data log
akustik pada kedalaman core tersebut, sehingga dapat diperoleh rock type pada kondisi @PLog.
Pengelompokan batuan tersebut dapat digunakan dalam prediksi permeabilitas dengan menggunakan
pendekatan porositas kritis batuan. Analisis awal dilakukan pengelompokan batuan dengan metode
Wibowo dan Permadi dengan memplotkan geometri pori (K/@)0.5 dengan struktur pori K/@3 ,
sehingga hasil pengelompokan menggunakan metode Wibowo dan Pemadi dapat dilihat pada Gambar
4.1.
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Gambar 4.1 Hubungan Geometrik Pori dan Struktur Pori Menggunakan Metode Wibowo dan
Permadi

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat dari hasil pengelompokan batuan menggunakan hubungan geometri
pori dan struktur pori diperoleh 10 tipe batuan yang masing — masing tipe batuan tersebut memiliki
geometri dan struktur tersendiri, pada tipe batuan 1 (RT-1) memiliki karakter geometri pori dan
struktur pori yang paling baik dibandingkan dengan tipe batuan lain dari hasil analisis pengelompokan
batuan tersebut.

Sedangkan pada tipe batuan 10 (RT-10) memiliki kelompok geometri dan struktur pori yang paling
jelek dibandingkan dengan kelompok tipe batuan yang lain pada hasil pengelompokan tersebut.
Semakin baik pengelompokan batuan berdasarkan struktur porinya maka semakin baik distribusi
ukuran pori yang tersusun oleh butir batuan tersebut di dalam Menyusun pori batuan, dan semakin baik
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kelompok batuan berdasarkan geometri pori, maka semakin baik pengelompokan pada arah geometri
porinya maka akan semakin baik bentuk pori yang saling berhubungan di dalam batuan. Pada RT-1
hingga kea rah RT-10 dapat terlihat bahwa pengelompokan geometri porinya semakin ke arah buruk
atau jelek yang ditunjukan oleh menurunnya nilai geometri pori, sehingga pada RT-10 menurut
pengelompokan tipe batuan menggunakan pendekatan geometri dan struktur pori akan semakin sukar
di dalam mengelirkan fluida. Hasil pengelompokan batuan pada gambar 4.1 akan digunakan sebagai
perbandingan hasil banyaknya pengelompokan batuan terhadap pendekatan porositas kritis.
Selanjutnya, untuk dapat membuat pengelompokan batuan dengan pendekatan porositas kritis, maka
perlu dianalisis terlebih dahulu bulk modulus hasin skritman. Dalam pemodelan bulk modulus hasin
skritman dapat dibuat dengan melihat perbandingan komposisi matriks batuan, jika pada sample core
tidak memiliki data volume clay maka dapat dibuat grafik perbandingan volume clay terhadap
porositas yang nantinya memunculkan persamaan regresi untuk dapat digunakan dalam memperoleh
nilai Vcl. Hubungan nilai volume clay terhadap porositas batuan dapat dilihat pada gambar 4.2.

Porosity vs Vcl
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Gambar 4.2 Hubungan Porositasa vs Vcl

Dari gambar 4.2 dapat diperoleh nilai Vcl untuk setiap sample core yang tidak memiliki hasil analisis
Vcl. Hubungan Porositas terhadap Vcl pada batuan karbonat tidak sesignifikan pada batuan pasir yang
dimana Vcl ikut terendapkan seiring proses migrasi batupasir. Dari gambar 4.2 diperoleh persamaan
linear Y=-0.3994X+0.1604, hasil Vcl tersebut digunakan untuk membangun model Hasin Skritman
yang berfungsi untuk menganalisis pengelompokan batuan berdasarkan pendekatan porositas kritis
batuan. Dengan menghitung nilai bulk modulus batuan dari nilai Vp dan menghitung shear modulus
dari nilai Vs batuan, maka dapat diperoleh nilai porositas kritis dengan menggunakan persamaan Nur
dkk. Yang nantinya porositas kritis dapat digunakan sebagai batasan penentuan kelompok batuan. Dari
hasil analisis porositas kritis maka dibuat grafik hubungan struktur pori dan geometri pori yang
dibatasai terhadap porositas kritis sebagai pengelompokan batuan, hasil grafik hubungan tersebut dapat
dilihat pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 Hubungan Struktur Pori dan Geometri Pori Terhadap Porositas Kritis Batuan

Pada gambar 4.3 dapat terlihat diperoleh pengelompokan batuan berdasarkan pendekatan porositas
kritis batuan. Rentang nilai porositas kritis untuk setiap kelompok batuan dapat dilihat pada Tabel 4.1,
dimana nilai porositas kritis tersebut nantinya menjadi pengontrol dalam proses prediksi permeabilitas
batuan yang harus menggunakaan nilai Swirr dari batuan tersebut.

Tabel 4.1 Batas Nilai Porositas Kritis Pada Tiap Kelompok Batuan
@cdry RT

RT-1 @c=>0.29

RT-2 0.166>@¢c>0.29
RT-3 0.099>@c>0.166
RT-4 0.042>@¢>0.099
RT-5 0.040>@¢>0.042
RT-6 0.040>=@c¢

13



0

CORE_1.KPORO05_1

-~ o
-—

0.01

01

100
1000
10000
100000
1000000

CORE_1.KPOR3_1 ()
0 05
Color: Maximum of CORE_1 PORCDRY
Gambar 4.4 Validasi Pengelompokan dan Permeabilitas Batuan

Pada gambar 4.4 telah tervalidasi melalui petrography batuan carbonat yang dapat dilihat pada RT-1
memiliki tekstur dan karakteristik pori open fracture yang membuat nilai porositas dan permeabilitas
besar pada batuan, pada RT-2 memiliki tekstur dan karakteristik pori micro fracture yang membuat
distribusi pori dan permeabilitas cukup baik, pada RT-3 memiliki tekstur dan karakteristik pori matrix
moderate pori yang memberikan distribusi pori dan permeabilitas yang sedang, pada RT-4 memiliki
tekstur dan karakteristik pori matrix pori yang membuat distribusi pori relative kecil.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini, bahwa pada pengelompokan batuan menggunakan
metode Wibowo dan Permadi diperoleh kelompok batuan sebanyak 10 kelompok dengan terlihat
semakin menurunnya geometri pori batuan akan semakin tergolong kedalam kelompok batuan yang
paling jelek. Sedangkan pada pengelompokan batuan menggunakan pendekatan porositas kritis batuan
dan diperoleh hanya 6 kelompok batuan dengan nilai batas porositas kritis dari tiap masing — masing
rocktype, yang juga terlihat bahwa semakin menurunnya geometri pori batuan, maka kelompok
batuannya akan tergolong kedalam batuan yang memiliki kemampuan mengalirkan fluida tidak baik.
Pengelompokan batuan pada batuan karbonat dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
porositas kritis dan diperoleh 6 kelompok batuan yang dipengaruhi oleh nilai geometri pori dan struktur
pori. Prediksi permeabilitas dilakukan dengan mengacu pada nilai batas porositas kritis batuan yang
juga terkelompok berdasarkan struktur dan geometri pori.
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